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Abstrak 
 
  
PB.Panca Usaha belum memiliki metode peramalan untuk penjualan beras 
sehingga dapat berdampak pada ketersediaan bahan baku. Karena persaingan yang cukup 
ketat di antara RMU (Rice Milling Unit) yang ada, maka peramalan sangatlah diperlukan 
untuk mengetahui jumlah bahan baku yang harus di-stock di dalam gudang bahan baku. 
Kekurangan bahan baku akan berakibat RMU tidak dapat memenuhi kebutuhan 
permintaan pasar terhadap beras dan kegiatan produksi tidak akan berlangsung dengan 
maksimal, sedangkan apabila kelebihan bahan baku maka bahan baku berupa gabah akan 
menguning sehingga menurunkan kualitas dari beras yang diproduksi yang akan 
berakibat kerugian bagi RMU. 
Oleh karena itu, penelitian bertujuan untuk meneliti mengenai peramalan 
penjualan sehingga dapat mengetahui jumlah bahan baku yang dibutuhkan. Untuk 
mendapatkan peramalan yang optimal, maka  akan dilakukan perbandingan 2 buah 
metode peramalan, yaitu Regresi Linear dan Jaringan Syaraf Tiruan (Artificial Neural 
network) dengan Algoritma Backpropagation. Dari hasil penelitian ini akan didapatkan 
hasil kesimpulan metode mana yang lebih tepat untuk diterapkan di penggilingan beras 
PB.Panca Usaha.  
Setelah dilakukan perhitungan untuk mencari metode peramalan yang paling 
optimal, didapatkan hasil peramalan yang terbaik yaitu peramalan dengan menggunakan 
Jaringan Syaraf Tiruan (Artificial Neural Network). Hasil tersebut dapat diketahui setelah 
melihat perbandingan besar kecilnya nilai MSE yang ada. Nilai MSE pada saat 
menggunakan peramalan dengan metode regresi linear didapat nilai MSE sebesar 214, 
sedangkan pada saat menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan didapat nilai MSE sebesar 
0.00099715. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka kedua hasil MSE tersebut terlihat 
jelas bahwa metode yang terbaik untuk peramalan penjualan adalah metode Jaringan 
Syaraf Tiruan. 
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Abstract 
 
  
PB.Panca Usaha does not have the appropriate forecasting method for rice sales which 
impact the availability of its raw materials. Due to a vigorous competition between existing Rice 
Milling Unit (RMU), appropriate forecasting method is necessary to know the amount of raw 
materials which must be stored. Shortage in RMU will reduce the optimum productivity while 
overstocking will result in reduction of quality the unhulled rice. 
The research is conducted to determine the best forecasting method of rice sales. Two 
types of forecasting methods are compared: linear regression and Artificial Neural Network with 
Backpropagation Algorithm.  
MSE value of linear regression is 214, while Artificial Neural Network value is 
0.00099715. Based on the MSE result, it can be concluded that Artificial Neural Network is the 
most suitable forecasting method for PBPanca Usaha. 
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